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Abstract
The beauty and benefits of plants in the Green Open Space are often disturbed by
mistletoes. The existence of mistletoes often indicates the occurrence of disturbances or
damage to the host plants that are parasitized. The mistletoes has been widely known by
the community, but has never received attention in handling it. There has been little
research on crop damage or loss caused by mistletoes. The purpose of this research is to
know the existence of mistletoe and to know the pattern of distribution of mistletoe in
green open space of Surabaya city. The study was conducted using the exploration
method with emphasis to observe the distribution of mistletoes and identification of the
type of mistletoe obtained. The results showed that the distribution of mistletoes in
green open space in Surabaya tend to be grouped according to the distribution pattern of
host plants. There are three types of mistletoes that mistletoe green open space plants in
the city of Surabaya namely Dendrophtoe pentandra (L.) (very dominant), Macrosolen
cochinchinensis (Lour.) Van Tiegh, and Henslowia frutescens.Champ
Keywords: Kind of Mistletoe, Distribution Pattern, Green Open Space, Plant.
Abstrak
Keindahan dan nilai manfaat tanaman di Ruang Terbuka Hijau sering terganggu
dengan adanya benalu. Keberadaan benalu sering mengindikasikan terjadinya
gangguan ataupun kerusakan tumbuhan inang yang diserangnya. Benalu sudah banyak
diketahui oleh masyarakat, tetapi belum pernah mendapatkan perhatian dalam
penanganannya. Selama ini belum banyak penelitian tentang kerusakan tanaman atau
kerugian yang disebabkan tumbuhnya benalu. Pelaksanaan penelitian bertujuan untuk
mengetahui keberadaan benalu dan untuk mengetahui pola sebaran benalu pada ruang
terbuka hijau kota Surabaya. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode
jelajah dengan penekanan untuk melakukan pengamatan distribusi benalu  dan
identifikasi  jenis benalu yang didapatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebaran benalu pada ruang terbuka hijau di Kota Surabaya  cenderung berkelompok
menyesuaikan dengan pola sebaran tumbuhan inang. Ada tiga jenis benalu yang
memparasit tumbuhan ruang terbuka hijau di kota Surabaya yaitu Dendrophtoe
pentandra (L.) (sangat dominan), Macrosolen cochinchinensis (Lour.) van Tiegh, dan
Henslowia frutescens.Champ.
Kata Kunci: Jenis Benalu, Pola Distribusi, Ruang Terbuka Hijau, Tumbuhan.
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pengganggu yang bersifat parasit bagi
tanaman inangnya. Keberadaan benalu
dalam jumlah banyak akan mengganggu
pertumbuhan dari suatu tanaman, akan
tetapi seringkali benalu dilupakan oleh
pengelola bidang pertanian dan
kehutanan. Adanya pengganggu tanaman
seperti hama, penyakit termasuk benalu
belum mendapatkan perhatian serius.
Keindahan dan nilai manfaat
tanaman pada ruang terbuka hijau di kota
Surabaya sering terganggu dengan adanya
benalu. Tanaman yang banyak benalu
akan meranggas, daun hijau yang tampak
bukan daun tanaman namun daun benalu,
atau dahan dan ranting akan mengering
sehingga mudah patah sewaktu-waktu
tertiup angin (Sunaryo et al, 2007).
Keberadaan tumbuhan parasit dapat
merusak langsung tanaman inang dan
mendorong munculnya serangan hama
dan penyakit (Kavosi, M.R. et al, 2012)
Berdasarkan penelitian Sunaryo
(2008) Benalu Dendrophthoe petandra
diketahui menyerang sebanyak 67 jenis
tumbuhan koleksi Kebun Raya Cibodas,
yang jenis-jenisnya terbagi kedalam 36
suku. Jenis-jenis yang paling banyak
diserang adalah dari marga Ficus
(Moraceae), sedangkan individu yang
paling  banyak diserang adalah  jenis
Syzygium racemosus (Myrtaceae).
Pengukuran gangguan pada 299
cabang/ranting  terlihat  adanya
kerusakan-kerusakan terutama pada
cabang/ranting bagian distal tumbuhan
yang diserang benalu Dendrophthoe
petandra semakin besar selisih antara
bagian proksimal dengan bagian distal
cabang/ranting yang diserang benalu,
maka akan semakin besar pula nilai
kerusakan pada cabang/ranting tersebut.
Distribusi populasi merupakan
salah satu faktor utama dalam
menentukan ukuran sampel optimum
yang harus diambil dalam program
pengamatan terhadap keberadaan suatu
organisme (Untung, 1980). Distribusi
spatial merupakan hasil hubungan antara
populasi organisme dengan
lingkungannya, yang dapat
menggambarkan dinamika populasi pada
suatu ekosistem. Distribusi spatial  dapat
digunakan untuk mengukur besarnya
populasi dan menggambarkan keadaan
populasi, walaupun tidak mengungkap
seluruh perilaku dan gejolak populasi.
Pola distribusi populasi suatu organisme
dapat diukur dengan menggunakan
Indeks Morista (Southwood, 1978).
Keberadaan benalu selama ini
sudah banyak diketahui  oleh masyarakat
baik dari sisi negatif maupun nilai
manfaatnya. Kedepan perlu banyak
informasi tentang benalu untuk dapat
mengelola sehingga memberikan nilai
manfaat yang optimal. Selama ini belum
banyak penelitian tentang benalu baik
penelitian terapan maupun penelitian
dasar. Berdasarkan pada masalah di atas
maka penulis memilih judul: “Pola
Distribusi dan  Identifikasi Jenis Benalu





metode jelajah (Rugayah et al., 2004),
yaitu menjelajahi lokasi yang
ditetapkan menjadi area/lingkup
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sesuai dengan variabel yang diamati
pada setiap unit sampel yang telah
ditentukan sebagai berikut:
a. Wilayah Ruang terbuka  Hijau di
Surabaya dipetakan menjadi lima
yaitu wilayah Surabaya Pusat,
wilayah Surabaya Utara, wilayah
Surabaya Timur, wilayah Surabaya
Selatan, dan wilayah Surabaya
Barat. Dasar penentuan titik adalah
agar pengamatan dapat mewakili
seluruh Surabaya.
b. Masing-masing wilayah ditetapkan
lima titik unit sampel dengan pola
diagonal.
c. Dalam satu titik minimal terdapat




Pada penelitian ini akan dicatat
beberapa variabel dan cara
pengukurannya adalah sebagai berikut:
a. Identifikasi Jenis Benalu
Setiap benalu yang ditemukan dari
unit sampel diidentifikasi bersama dengan
tanaman inangnya. Pencatatan dilakukan
terhadap setiap ciri morfologisnya. Untuk
benalu dan tanaman inang yang belum
diketahui nama jenisnya  maka dibuat
koleksi specimen herbarium untuk
diidentifikasi di Herbarium Bogoriense.
Untuk keperluan identifikasi maka
penggunaan buku Backer dan Bakhuizen
van den Brink (1965) dan Barlow (1967)
masih cukup relevan.
b. Pola Distribusi Benalu
Pada setiap titik unit sampel yang
terdiri minimal 500 tanaman inang benalu
dilakukan pengamatan dengan mencatat
nama tanaman dan keberadaan benalu
pada tanaman dimaksud dengan
menggunakan tabel berikut:












individu, indeks Morisita banyak
diusulkan untuk digunakan pada
kepadatan populasi yang independen dan
dapat digunakan untuk beberapa tipe
penyebaran spasial individu (Morisita,
1962. Menurut Suin (2002) Indeks
Penyebaran Morisita (Morisita’s Index
Dispersion), dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
n ( ∑  x2 ) – n
Id    =
N ( N – 1)
Keterangan:
Id : Indeks Penyebaran Morisita
n : Jumlah unit pengambilan
contoh
∑ x2 : Jumlah individu tiap petak
contoh
N : jumlah individu total h
Kriteria pola distribusi dikelompokkan
sebagai berikut :
Id < 1 : Penyebaran spesies seragam atau
beraturan
Id = 1 : Penyebaran spesies secara acak
Id > 1 : Penyebaran spesies berkelompok
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3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Identifikasi Jenis Benalu
Hasil identifikasi spesimen sampel
didapatkan 3 jenis benalu, 2 jenis benalu
dari suku Loranthaceae dan 1 jenis benalu
dari suku Crypteroniaceae yang
menyerang 42 jenis tanaman inang yang
terdapat di Ruang Terbuka Hijau kota
Surabaya. Dari suku Loranthaceae
ditemukan jenis Dendrophthoe
pentandra (L.) Miq dan Macrosolen
cochinchinensis (Lour.) van Tiegh
sedangkan dari suku Santalaceae
ditemukan satu jenis  yaitu Henslowia
frutescens .Champ.
a. Dendrophthoe pentandra (L.) Miq
Gambar 1. Dendrophtoe pentandra (L.)
D. pentandra (L.) Miq merupakan
perdu, hemiparasit, tegak, bercabang
banyak, tinggi 0,5–1,5 m. Daun
berhadapan, bentuk bervariasi dari jorong
lanset–agak bundar, panjang 6–13 cm dan
lebar 3–8 cm, pangkal menirus–membaji,
ujung tumpul – meruncing, pertulangan
menyirip dengan tulang lateral kadang-
kadang melengkung, panjang tangkai
daun 5–20 mm. Perbungaan tandan
dengan 6–12 bunga, panjang sumbu
perbungaan 10–35 mm. Bunga dengan 1
braktea di pangkal, biseksual, diklamid;
kelopak mereduksi; mahkota bunga 5
merus, di bagian bawah saling berpautan,
menggembung, panjang 13–26 mm,
menyempit membentuk leher, bagian
ujung menggada, mula-mula hijau
kemudian  menjadi hijau kekuningan
sampai kuning orange atau merah orange,
panjang tabung 6–12 mm dan menggenta;
benang sari 5, kepala sari panjang 2–5
mm dan tumpul serta melekat pada
bagian pangkal (basifik); putik dengan
kepala putik membintul. Buah bulat telur,
panjang 10 mm dan lebar 6 mm. Berbiji
satu, biji ditutupi oleh lapisan lengket
(Valkenburg, 2003).
b. Macrosolen cochinchinensis (Lour.)
van Tiegh
Gambar 2. Macrosolen cochinchinensis
(Lour.)
M. cochinchinensis merupakan perdu
yang bercabang banyak. ranting dengan
ruas yang membesar. Daun bertangkai
pendek, berbentuk elip, lanset, bulat telur,
gundul (tidak berbulu) ukuran 3,5-17 x
1,5-7 cm2 dengan ujung yang meruncing,
mengkilat. Karangan bunga berbunga 5-7
di ketiak, kadang-kadang dalam berkas
pada ruas yang tua. Tangkai bunga
pendek. Tabung kelopak elipsoid,
panjang lingkaran 3 mm, pinggiran
mahkota sangat pendek. Mahkota sebagai
tunas dewasa 1-1,5 cm panjangnya
separuh bagian bawah melebar, di tengah
dengan 6 sayap, di atas menyempit
menjadi buluh sempit, berakhir ke dalam
gada tumpul, kuning atau hijau
kekuningan, coklat tua di atas sayap,
kuning sampai merah pada ujung. Taju
mahkota pada akhirnya melengkung jauh
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kembali dan terpuntir. Bagian yang bebas
dari benang sari panjangnya 3-5 mm.
Kepala putik bentuk gada. Buah bulat
peluru, panjang 6 mm, akhirnya coklat
violet tua. Tumbuh di atas berbagai jenis
pohon (Van Steenis, 1975; dalam
Yusmadani, Mikha).
c. Henslowia frutescens. Champ
Gambar 3. Henslowia frutescens
Henslowia frutescens merupakan
perdu  menahun, tinggi 30-60 cm. Batang
; bulai, percabangan banyak, kasar, hijau
kecoklatan. Daun ; tunggal, tersebar,
bentuk lonjong, asimetris, ujung dan
pangkal runcing, tepi rata, panjang,
panjang 5-10 cm, lebar 3-8 cm,
pertulangan scjajar, permukaan sedikit
kasar, warna hijau. Bunga ; majemuk,
bentuk tandan, terletak di ketiak daun,
bunga sempurna, kelopak bentuk bintang,
panjang 2-3 mm, hijau, dasar mahkota
bentuk tabung, ujung berlepasan, panjang
2-3 cm, putih. Buah ; Kotak. bulat,
berlckuk 3, diameter 1-2 cm, permukaan
kasar, hijau. Biji ; Bentuk bulat, keras,
diameter 5-8 mm, warna coklat. Akar ;
Serabut, berwama kilning kecoklatan.
Identifikasi jenis benalu pada suatu
areal tamanan telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian
Sandika, N. 2017 menyimpulkan ada tiga
jenis benalu yang menyerang mangga
podang di daerah Kediri, yaitu
Macrosolen cochincinensis,
Dendropthoe pentandra, dan Viscum
articulatum. Hasil penelitian Kartika,
R.D. 2016 di area Gunung Calang
diidentifikasi ada 17 tumbuhan yang
potensial sebagai inang benalu, dan
diidentifikasi ada 6 jenis benalu.
Keberadaan jenis benalu dipengaruhi oleh
beberapa faktor sebagaimana penelitian
Dlama, T.T. et al (2016) yang mengamati
beberapa jenis tanaman inang di suatu
wilayah di Nigeria dan hasilnya adalah
tanaman Albizzia lebbeck terserang  oleh
enam spesies benalu, tanaman Citrus
grandis, Terminalia catappa dan
Terminalia mantaly masing-masing
terserang oleh empat spesies benalu, serta
tanaman Khaya senegalensis terserang
oleh tiga spesies benalu. Hal ini
menggambarkan bahwan tanaman
Albizzia lebbeck yang paling rentan
terhadap serangan benalu.
3.2. Pola Distribusi Benalu
Hasil analisis pola distribusi benalu
pada ruang terbuka hijau kota Surabaya,
diketahui bahwa pola distribusi
Dendrophthoe pentandra (L.) Miq ,
Macrosolen cochinchinensis (Lour.) van
Tiegh dan Henslowia frutescens .Champ.
pada setiap wilayah di ruang terbuka
hijau kota Surabaya berdasarkan
perhitungan Indeks Morisita (IsM) adalah
berkelompok dengan nilai id > 1, data
selengkapnya disajikan pada Tabel 2.
Pola distribusi berkelompok pada
benalu tersebut berdasarkan atas
sebarannya di masing-masing wilayah
Ruang Terbuka Hijau kota Surabaya.
Penyebaran berkelompok terjadi karena
dipegaruhi oleh beberapa faktor misalnya,
spesies benalu, jenis tumbuhan inang,
letak dan posisi benalu, iklim, dan faktor
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agen pembawa penyebaran biji benalu
yang ada di masing-masing wilayah.   Hal
ini sesuai penelitian Hasanbahri et al
(2014) yang menunjukkan pola sebaran
benalu adalah mengelompok untuk
tanaman jati kelas umur muda, kelas
umur sedang dan kelas umur tua.
Penelitian Desale Y. Et al (2016)
menyatakan bahwa agen penyebar benih
benalu (burung), kelimpahan benalu, dan
kondisi lingkungan menentukan
hubungan antara benalu dengan inangnya.
Penelitian Matula, R. Et al (2015)
menyatakan bahwa kejadian serangan
benalu pada suatu tanaman sebagian besar
dipengaruhi oleh ukuran batang,
kelimpahan benalu pada suatu wilayah,
dan kesesuaian benalu terhadap suatu
tanaman sebagai inang. Kavanagh, P.H. et
al. (2012) menyatakan keberadaan benalu
di daerah yang subur lingkup inangnya
cenderung lebih luas (umum), dan
sebaliknya di daerah tandus lingkup
inangnya lebih spesifik.
Tabel 2 Pola distribusi benalu di ruang
terbuka hijau kota Surabaya.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di ruang terbuka hijau kota
Surabaya dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :
a. Pada ruang terbuka hijau kota
Surabaya telah diidentifikasi 2 jenis
benalu dari suku yang berbeda. Dari
suku Loranthaceae benalu yang
teridentifikasi adalah Dendrophthoe
pentandra (L.) dan Macrosolen
cochinchinensis (Lour.) van Tiegh,
sedangkan dari suku Crypteroniaceae
yang teridentifikasi adalah Henslowia
frutescens.Champ, berdasarkan
perhitungan Indeks Morisita (IsM)
indeks distribusi/ persebaran benalu
adalah berkelompok dengan nilai id >
1.
b. Jenis benalu yang mendominasi
tingkat parasitasi pada suatu tanaman
inang adalah benalu jenis
Dendrophthoe pentandra (L.), dari
suku Loranthaceae, yang telah
menyerang 39 jenis tanaman inang
dengan jumlah 2.619 benalu pada
Ruang Terbuka Hijau kota Surabaya.
Inang yang rentan terhadap
Dendrophthoe pentandra (L.)
didominasi oleh Pterocarpus indica.
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